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INTISARI 
 

AULIYA, DF., 2020. POTENSI DAN STABILITAS EMULGEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN STROBERI (Fragaria x ananassa var duchesne) SEBAGAI 

TABIR SURYA, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa var duchesne) dilaporkan 

memiliki aktivitas tabir surya yang baik. Formulasi sediaan yang baik menjadi hal 

yang diperlukan untuk tahapan berikutnya. Tujuan penelitian ini adalah 

memformulasikan tabir surya emulgel ekstrak etanol daun stroberi dengan uji mutu 

fisik, uji stabilitas, dan  uji nilai SPF. 

 Daun stroberi diekstraksi dengan metode refluks menggunakan  pelarut 

etanol 96%. Ekstrak dianalisis kandungan kimia dengan KLT. Sediaan emulgel 

diformulasikan dengan konsentrasi ekstrak 0,25% ; 0,50% dan 1%. Sediaan di uji 

mutu fisik, stabilitas, dan aktivitas tabir surya secara in vitro dengan 

spektrofotometri UV-Vis dan in vivo pada kulit manusia. 

Hasil penelitian didapatkan rendemen ekstrak daun stroberi sebanyak 

20,5%, uji KLT menunjukan positif mengandung flavonoid dan tanin. Formula 

emulgel yang memiliki efektivitas sebagai tabir paling baik adalah formula dengan 

konsentrasi ekstrak 1% dengan  nilai SPF 59,94. 

 

Kata kunci : daun stroberi, emulgel, tabir surya 

 

 

 

 

  



xvii 
 

ABSTRACT 
 

AULIYA, DF., 2020. POTENCY AND STABILITY EMULGEL OF 

ETHANOL EXTRACT STRAWBERRY LEAF (Fragaria x ananassa var 

duchesne) AS A SUNSCREEN, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Strawberry leaf extract (Fragaria x ananassa var Duchesne) was reported to 

have good sunscreen activity. A good dosage formulation is necessary for the next 

stage. The purpose of this study was to formulate emulgel from the ethanol extract 

of strawberry leaves using physical quality tests, stability tests, and SPF value test.  

 The strawberry leaves were extracted by the reflux method using 96% 

ethanol as solvent. The extract was analyzed for chemical content by TLC. The 

emulgel preparation is formulated with a concentration of 0,25%; 0,50% and 1%. 

The preparations were tested for physical quality, stability, and sunscreen activity 

using in vitro and in vivo. In vitro test using UV-Vis spectrophotometry and in vivo 

with experiments on human skin. 

The results showed that the yield of ethanol extract of strawberry leaves was 

20,5% and the TLC test showed positive content of flavonoids and tannins. The 

emulgel formula had the best effectiveness as a barrier was formula with an extract 

concentration of 1%. The 1% ethanol extract concentration of strawberry leaves an 

emulgel resulted in SPF value of 59,94 ± 0,260. 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sinar ultraviolet dapat menyebabkan eritema (kemerahan) pada kulit, 

pigmentasi yang berlebihan, penebalan sel tanduk, dan aging (penuaan kulit). 

Sengatan matahari yang berlebihan juga dapat menyebabkan kelainan kulit mulai 

dari dermatitis ringan (biasanya ditandai gejala ringan berupa sedikit memerah 

kering, bersisik, dapat menimbulkan gatal ataupun tidak), sampai kanker kulit.  

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengatasi pengaruh buruk sinar 

matahari, salah satunya dengan menggunakan sediaan tabir surya. Tabir surya 

merupakan bahan-bahan kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat menghambat 

penetrasi sinar UV ke dalam kulit. Tabir surya kimia misalnya benzofenon dan 

antarnilat yang dapat mengabsorbsi energi radiasi. Tabir surya fisik misalnya 

titanium dioksida dan seng oksida yang dapat memantulkan sinar. Tabir surya fisik 

dapat menahan UV-A maupun UV-B. Ada pula tabir surya di alam, misalnya 

flavonoid, tanin, antrakuinon, sinamat dan lain-lain dilaporkan memiliki 

kemampuan sebagai perlindungan terhadap sinar UV (Hogade 2010). Senyawa 

fenolik dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek yang merugikan 

akibat radiasi UV pada kulit (Wungkana et al. 2013).  

Bahan alam yang dijadikan sebagai zat aktif tabir surya sangat banyak sekali 

salah satu contohnya adalah kulit batang kayu manis. Kandungan kimia pada kulit 

batang kayu manis yaitu sinamaldehid, asam sinamat, kumarin, tanin, dan flavonoid 

(Miksusanti 2012). Aktivitas antioksidan kayu manis sangat kuat karena memiliki 

IC50 sebesar 10,398 μg/mL ± 0,075 (Sani 2014). Contoh lain adalah ekstrak kulit 

pisang yang mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin. Kandungan pada 

ekstrak kulit pisang tersebut menentukan adanya aktivitas antioksidan dan tabir 

surya. Hasil SPF ekstrak etanol kulit pisang yaitu 16,63 (Alhabsyi et al. 2014). 

Tabir surya yang telah dipasarkan sekarang ini sangat banyak diantaranya produk 

dengan merk dagang Alba Botanica, Temulawak, Disaar, dan Almayra. Produk 
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yang dipasarkan tersebut menggunakan bahan alami sehingga peneliti tertarik untuk 

memformulasikan emulgel dengan zat aktif yaitu ekstrak etanol daun stroberi. 

Aktivitas tabir surya pada bahan alam disebabkan oleh adanya senyawa 

fenolik dan tanin. Potensi senyawa fenolik sebagai photoprotective yang ada pada 

tabir surya terjadi oleh adanya gugus kromofor yang merupakan sistem aromatik 

terkonjugasi yang mampu menyerap pada kisaran panjang gelombang sinar UV 

(100-400 nm) (Putri et al. 2019, Whenny 2015). 

Daun stroberi memiliki aktivitas antioksidan karena mengandung senyawa 

fenol dan polifenol. Senyawa antioksidan adalah senyawa kimia yang berperan 

sebagai penghambat radikal bebas dengan mekanisme: mencegah reaksi oksidasi 

dari rantai radikal bebas, menunda atau menghambat proses oksidasi, dan 

memperlambat proses dari peroksidasi lipid. Tubuh memerlukan senyawa 

antioksidan sebagai substansi penting untuk melindungi tubuh dari radikal bebas 

yang memiliki dampak negatif bagi tubuh. Berdasarkan sumbernya, senyawa 

antioksidan dibagi menjadi dua yaitu senyawa antioksidan sintetik dan senyawa 

antioksidan alami. Senyawa antioksidan sintetik yang sudah banyak digunakan 

adalah Butylated Hydroxyanisole (BHA) dan Butylated 3 Hydroxytoluene (BHT), 

ABA (Para Amino Benzoic Acid), Benzophenon, dan turunan Cinnamates, 

sedangkan senyawa antioksidan alami yang terkandung dalam produk nabati 

misalnya vitamin E, vitamin C, β-karoten, Lycopene,  senyawa turunan fenol seperti 

flavonoid, dan lain-lain (Dewi 2013). 

 Penelitian Karlund et al (2014) menyebutkan bahwa daun stroberi 

mengandung lebih dari 20 senyawa fenol. Penelitian yang dilakukan Widyastuti 

(2015) memberikan kesimpulkan bahwa ekstrak etanol daun stroberi memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 363,551 ppm dan aktivitas sebagai 

tabir surya dengan nilai SPF 20,090 pada konsentrasi 175 ppm. Kemudian 

penelitian tersebut dilanjutkan oleh Putri (2019),ekstrak dibuat dalam bentuk 

sediaan krim dengan beberapa konsentrasi. Formulasi krim ekstrak etanol daun 

stroberi (Fragaria x ananassa var duchesne) dengan konsentrasi 0,50% 

memberikan nilai SPF ultra yaitu 41,20 ± 0,072 (Putri 2019). Potensi produk tabir 

surya dalam menyerap sinar ultraviolet dapat ditentukan dengan nilai SPF dan 
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mengukur persen transmisi eritema (%Te) serta persentase transmisi pigmentasi 

(%Tp) (Widyastuti 2015). 

Ekstrak bahan alam yang digunakan harus memiliki senyawa yang dapat 

melindungi kulit dari sinar ultraviolet dan memenuhi ketentuan standar mengenai 

aspek mutu yang telah ditetapkan oleh BPOM. Syarat-syarat preparat kosmetik 

tabir surya (sunscreen) adalah mudah dipakai, jumlah preparat yang menempel 

mencukupi kebutuhan, bahan dasar dan bahan aktif dalam preparat ini mudah 

tercampur serta bahan dasarnya mampu mempertahankan kelembutan dan 

kelembaban kulit. Bentuk sediaan yang dipilih adalah emulgel yang merupakan 

salah satu bentuk sediaan kulit berupa gabungan dari emulsi dan gel. Sediaan 

emulgel disebut juga sebagai sediaan emulsi yang viskositas fase airnya 

ditingkatkan melalui penambahan gelling agent. Kelebihan dari sediaan emulgel ini 

adalah nyaman digunakan dan mampu melekat pada waktu yang relatif lama pada 

kulit sehingga dapat mendukung penggunaannya sebagai tabir surya (Panwar 

2011). Pengujian mutu fisik yang baik pada emulgel adalah memiliki nilai pH yang 

sama dengan pH kulit, stabil saat penyimpanan, memiliki daya sebar yang baik serta 

sediaan yang dihasilkan homogen.  

Penelitian ini menggunakan ekstrak daun stroberi yang dibuat dalam 

sediaan emulgel dengan konsentrasi ekstrak yang berbeda. Pengujian aktivitas tabir 

surya menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui nilai SPF sediaan. 

Selanjtunya dilakukan pengujian keamanan pada kulit dengan uji iritasi pada 

sejumlah sukarelawan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa var duchesne) 

dapat dibuat sediaan emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan emulgel dengan nilai SPF yang dihasilkan dapat 

berpotensi sebagai tabir surya dengan baik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak daun stroberi dapat dibuat 

sediaan emulgel yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang  baik. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan emulgel dengan nilai SPF yang 

dihasilkan dapat berpotensi sebagai tabir surya dengan baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi mahasiswa dan 

masyarakat pada umumnya dan pada ilmu kefarmasian bahwa daun stroberi dapat 

diekstraksi dengan ekstraksi refluks serta dapat digunakan sebagai tabir surya 

alami, selain itu penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan bagi 

farmasi untuk membuat sediaan dari berbagai bahan alam sebagai kosmetik dan 

dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat bahan alam 

dalam sediaan kosmetik. 
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